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INTISARI 

KEBUDAYAAN MASYARAKAT GURUN ARAB DALAM NOVEL 

NĀQATU ṢĀLIḤAH KARYA SA’ŪD AS-SAN‘ŪSĪ: 

ANALISIS SOSIOLOGI SASTRA 

Oleh: Annisa Nurul Azizah 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kebudayaan masyarakat gurun 

Arab yang terdapat dalam novel Nāqatu Ṣāliḥah karya Sa‘ūd as-San‘ūsī dengan 

menggunakan teori sosiologi sastra. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis sosiologi sastra dengan menganalisis karya 

sastra dan hubungannya dengan fakta sosial dalam masyarakat dengan tetap 

memperhatikan hubungan antarunsur di dalam karya sastranya. 

 Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan tujuh unsur kebudayaan 

menurut Koentjaraningrat dalam novel ini, yaitu bahasa, sistem pengetahuan, 

organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, 

sistem religi, dan kesenian. Bahasa yang digunakan masyarakat gurun Kuwait 

adalah bahasa Arab dengan dialek Kuwait pedalaman. Sistem pengetahuan 

masyarakat gurun adalah pengetahuan tentang binatang unta. Organisasi sosial 

dalam masyarakat gurun adalah sistem kesukuan, garis keturunan dari ayah, 

perjodohan, pernikahan dengan sepupu atau anak paman dari keluarga ayah, dan 

pernikahan laki-laki dengan lebih dari satu perempuan. Sistem peralatan hidup 

dan teknologi masyarakat gurun adalah alat membuat api dengan batang kayu, 

batu api, dan tumbuhan kering; pakaian yang digunakan laki-laki di gurun adalah 

ikat kepala atau ‘iqāl, gutrah, dan sandal Najdi; tempat tinggal masyarakat gurun 

adalah tenda dan mereka hidup nomaden dengan membawa tendanya ke mana pun 

mereka pergi; alat transportasi di gurun adalah unta. Sistem mata pencaharian 

masyarakat gurun adalah menggembala dan berdagang. Sistem religi masyarakat 

gurun adalah mayoritas dari mereka menganut agama Islam. Kesenian masyarakat 

gurun adalah permainan alat musik rabab sambil bernyanyi atau berpuisi, ukiran 

hena pada tangan perempuan di gurun, dan tradisi pelemparan unta. 

 

Kata kunci: kebudayaan, masyarakat gurun Arab, sosiologi sastra, Sa‘ūd  

         as-San‘ūsī. 
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ABSTRACT 

 

THE CULTURE OF ARAB BEDOUIN SOCIETY IN NOVEL NĀQATU 

ṢĀLIḤAH BY SA‘ŪD AS-SAN‘ŪSĪ: 

LITERATURE SOCIOLOGY ANALYSIS 

By: Annisa Nurul Azizah 

 

 This research aims to reveal the culture of Arab Bedouin society in the 

novel Nāqatu Ṣāliḥah by Sa‘ūd as-San‘ūsī by using the methodology of literature 

sociology analysis. The methods used in this research are the literature sociology 

analysis method by doing research on the literature paper and searching for its 

relationship with the facts in society, observing the relationship between the 

elements in the literature paper. 

 The result of this research is there are seven elements of the cultural parts 

that represented by Koentjaraningrat in this novel. The seven elements of the 

culture of Arab bedouin society in this novel are language, knowledge’s system, 

social organization, the system of live equipment and technology, livelihood’s 

system, religious system, and art. The language spoken by Arab bedouin society 

in Kuwait is Arabic language with Kuwait bedouin dialects. The knowledge’s 

system of Arab bedouin society is a knowledge about camel. The social 

organization of Arab bedouin society is that they live in the dessert divided by 

tribe, patrilineal family, a matchmaking and marriage to a son of an uncle from 

father’s family, and marriage to more than one women. The system of live 

equipment and technology of Arab bedouin society is the equipment for starting 

the fire are wood, flint, and dried plants; man’s clothes in Arab bedouin society is 

a headband or ‘iqāl,  gutra, and the insole of Najdi; they live in the tents as the 

nomadic people by bringing their tents everywhere; their transportation in the 

dessert is camel. Their livelihood’s system is the herding and trading. The 

religious system is as a muslim. The art of Arab bedouin society is the music, that 

is playing rabab while singing and reading the poem; henna engraving on 

women’s hand; and the camel roll-up. 

 

Keywords: culture, Arab bedouin society, literature sociology, Sa‘ūd as-

San‘ūsī.  
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 ملخص

 ثقافة أهل بادية العرب في رواية ناقة صالحة لسعود السنعوسي:
  تحليل الأدب الاجتماعي

 المؤلفة:َالنساءَنورَالعزيزة

َالسنعوسيَسعودلَصالحةَناقةَروايةَفيَالباديةَهلأَثقافةَلكشفَلبحثاَهذاَهدف
َليلتحَطريقةَهيفَالبحثَذاهَفيَةلمستخدماَالطريقةَأماَ.لاجتماعياَالأدبَتحليلَباستخدام

َليإَبالاهتمامَتمعالمجَفيَتماعيةالاجَلحقائقباَعلاقتهوََالأدبيَالعملَتحليلبَالاجتماعيَالأدب
َالأدبي.َالعملَفيَعناصرَبينَالعلاقة

َهذهَفيَاديةالبَهللأَونجارانينغراتكََعندَلثقافةاَعناصرَسبعةَهناكَالبحثَهذاَنتائجََ
َونظامَكنولوجيا،تَوَلعيشاَداةأَنظاموََجتماعية،لااَنظمةالموََالمعرفة،َونظامَلغة،الَوهيَ،الرواية

َ.دويةالبَالكويتيةَللهجةباَلعربيةاَاللغةَهيَيتلكوَاَفيَالباديةَأهلَلغةَفنّ.الوََالدين،َونظامَالمعاش،
َفيَعاشَأنّّمَهيَالباديةَهللأَجتماعيةالاَنظمةالمَالإبل.َلحيوانَلمعرفةاَهوَالباديةَلأهلَالمعرفةَنظام

َةمرأاَمنَبأكثرَالرجلَزواجوََ،العمَبابنَوالزواج الزيجةَ،لأباءاَمنَوالنسب القبيلة،َحسبَالصحراء
َوصوّان،َزند،َهيوََالنار،َيفادلإَآلاتَوهَالباديةَلأهلَكنولوجياتَوَلعيشاَأداةَونظامَ.واحدة

َديةالباَهلأَسكنَ؛لنجدياَالنعلوََوغترة،َعقال،َهيَلباديةاَأهلَرجال ملابسَ؛اليابسَالنباتوَ
َأهلَصلاتاوَمَكان؛ََمكانَيأَإليَخيمتهَبحملَآخرَمكانَإلىَكانمَمنَبنقلَعاشوََالخيمةَفي

َأنََّباديةالَهللأَلديناَونظامَ.التجارةوََعيرَالَهوَالباديةَهللأَالمعاشَونظامَإبل.َهيَالبادية
َ؛والشعرَلغناءباَلرّبابةاَزفعَووهَلموسيقىاَهوَالباديةَأهلَفنََّلإسلام.اَبدينَيعتقدونَأكثرهم

َ.لبعيراَوطرحَالنساء؛َفيكََعلىَالحناءَنقش
َ

 .عوسيالسن سعود الاجتماعي، لأدبا البادية، هلأ ثقافة، حية:المفتا الكلمات
َ
 

 

Kebudayaan Masyarakat Gurun Arab dalam Novel Naqatu Salihah Karya Sa'ud as-San'usi: Analisis
Sosiologi Sastra
ANNISA NURUL AZIZAH, Dr. Zulfa Purnamawati, S.S., M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN SAMPUL
	HALAMAN SAMPUL DALAM BAHASA INGGRIS
	HALAMAN SAMPUL DALAM BAHASA ARAB
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI 
	PEDOMAN TRANSLITERASI 
	INTISARI
	ABSTRACT
	INTISARI DALAM BAHASA ARAB
	BAB I PENGANTAR
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Masalah Penelitian 
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Tinjauan Pustaka
	1.5 Landasan Teori
	1.6 Metode Penelitian
	1.7 Organisasi Penyajian

	BAB II BIOGRAFI SA‘ŪD AS-SAN’ŪSĪ DAN SINOPSIS NOVEL NĀQATU
ṢĀLIḤAH
	2.1 Biografi Sa‘ūd as-San‘ūsī
	2.2 Sinopsis Novel Nāqatu Ṣāliḥah 

	BAB III KEBUDAYAAN MASYARAKAT GURUN ARAB DALAM NOVEL
NĀQATU ṢĀLIḤAH KARYA SA‘ŪD AS-SAN‘ŪSĪ 
	3.1 Bahasa
	3.2 Sistem Pengetahuan
	3.2.1 Unta

	3.4 Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
	3.4.1 Alat Membuat Api 

	3.3 Organisasi Sosial
	3.4 Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 
	3.4.1 Alat Membuat Api 
	3.4.2 Pakaian
	3.4.3 Tempat Berlindung dan Perumahan 
	3.4.4 Alat Transportasi 

	3.5 Sistem Mata Pencaharian 
	3.5.1 Menggembala
	3.5.2 Berdagang

	3.6 Sistem Religi
	3.7 Kesenian 
	3.7.1 Musik 
	3.7.2 Hena
	3.7.3 Tradisi Pelemparan Unta 


	BAB IV KESIMPULAN
	DAFTAR RUJUKAN
	LAMPIRAN
	RINGKASAN PENELITIAN DALAM BAHASA ARAB
	LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI

